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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya tarik terhadap minat berkunjung 
wisatawan di Galeri Nasional Indonesia. Objek dalam penelitian ini adalah orang yang sedang 
berkunjung ke Galeri Nasional Indonesia . Sampel penelitian berjumlah 100 orang yang digunakan  
dengan metode purposive sampling. Semua data diolah menggunakan program SPSS (Statistical 
Program for Social Science) versi 25.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif . Dalam penelitian 
ini didaptkan hasil menunjukan bahwa nilai t hitung  variabel Atraksi (X1) sebesar 3.454 > ttabel ( 1,984 
) dengan nilai Sig. 0,001< 0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Daya Tarik Atraksi (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional 
Indonesia.Niilai t hitung variabel Amenitas (X2) sebesar  -0.46 > ttabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig. 0.963 < 
0,05 maka H0 diterima  dan HA ditolak  sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya Tarik Amenitas (X2) 
tidak berpengaruh  terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional Indonesia. nilai t hitung variabel 
Aksesbilitas  (X3) sebesar 2.108 > ttabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig. 0.038 < 0,05 maka H0 ditolak dan HA 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya Tarik Aksesbilitas  (X3)  memiliki pengaruh positif 
terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional Indonesia.  

 
Kata Kunci : Daya Tarik Wisata,Atraksi , Amenitas, Aksesbilitas, Ancillary service , Minat Berkunjung 
 

Abstract  

This study aims to determine the effect of attractiveness on tourist interest in the National 
Gallery of Indonesia. The object of this research is people who are visiting the National Gallery of 
Indonesia. The research sample amounted to 100 people used by purposive sampling method. All data 
were processed using the SPSS (Statistical Program for Social Science) version 25.This research uses 
quantitative methods. In this study the results showed that the t value of the variable count Attraction 
(X1) amounted to 3.454> t table (1.984) with a value of Sig. 0.001 <0.05 then H0 is rejected and HA is 
accepted so that it can be concluded that Attraction (X1) has a positive inϐluence on Interest in Visiting 
at the National Gallery of Indonesia.The t value of the Amenity variable (X2) is -0.46> t table (1.984) 
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with a Sig value. 0.963 <0.05, then H0 is accepted and HA is rejected so it can be concluded that the 
Attractiveness of Amenities (X2) has no effect on Interest in Visiting at the National Gallery of Indonesia. 
t value of the Accessibility variable (X3) is 2.108> t table (1.984) with a Sig value. 0.038 <0.05 then H0 
is rejected and HA is accepted so it can be concluded that Accessibility Attraction (X3) has a positive 
inϐluence on Interest in Visiting at the National Gallery of Indonesia.  

Keywords: Tourism Attraction, Attraction, Amenity, Accessibility, Ancillary service, Interest in Visiting 
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1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan salah satu bentuk 

pendapatan terpenting bagi sesebuah negara, 

kerana sector ini merupakan penggerak 

ekonomi negara dan dapat memacu 

pembangunan ekonomi negara pada masa 

depan. (Pakereng & Lasso, 2013).  Menurut 

World Travel & Tourism  Council (WTTC) dalam 

Paparan Menteiri Pariwisata, Indonesia menjadi 

negara  dengan pertumbuhan pariwisata  yang 

berkembang pesat  ke- 9 di dunia, nomor 3 di 

Asia, dan nomor 1 di kawasan Asia Tenggara. 

Kegiatan wisata tidak akan  menarik jika  tanpa 

daya tarik wisata atau diseibut tourist 

attractions (Yoeti, 2010) Daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai berupa kekayaan alam, 

budaya, dan buatan manusia yang menjadi 

tujuan atau destinasi bagi wisatawan  (Nasution 

et al., 2019). 

Sebagai ibu kota Indonesia, DKI Jakarta 

merupakan salah satu kota terbesar dan 

terpadat di antara kota-kota lain di Indonesia. 

DKI Jakarta berperan  penting sebagai pusat 

pembangunan berbagai bidang seperti 

ekonomi, pendidikan, budaya, industri dan 

transportasi. (Nasution et al., 2019). Wisata 

budaya merupakan salah satu tujuan wisata 

yang digemari di Jakarta. Tujuan dari wisatawan 

ialah mempelajari daya tarik budaya atau 

memanfaatkan potensi budaya dari tempat yang 

dikunjungi (Nasution et al., 2019). Di DKI 

Jakarta terdapat galeri yang mengoleksi dan 

memajang karya seni berupa graϐis, sketsa, 

lukisan, patung, foto, keramik, kerajinan tangan 

dan instalasi. Galeri tersebut dikenal dengan 

nama Galeri Nasional Indonesia atau biasa 

dikenal dengan sebutan galnas (GNI). Galeri 

Nasional Indonesia menawarkan koleksi karya 

seni mulai dari realisme klasik hingga abstraksi 

modern (Khalida et al., 2022).  

Galeri Nasional Indonesia (GNI) adalah 

lembaga kebudayaan yang berfungsi 

melindungi, mengembangkan, dan 

memanfaatkan kekayaan budaya dan seni atau 

karya seni sebagai sarana pendidikan dan 

hiburan budaya, serta mengembangkan 

kreativitas dan apresiasi seni. Galeri Nasional 

Indonesia merupakan Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) di bawah Kemeinteirian Kebudayaan dan 

4 Pariwisata, di bawah dan bertanggung jawab 

langsung keipada Direktur Jenderal Nilai 

Budaya, Seni dan Film , serta dikepalai oleh 

direktur artistik praktik seihari-hari. Galeri 

Nasional Indonesia mempunyai tugas pokok 

dan fungsi menghimpun, mendokumentasikan, 

merekam, menganalisis, memelihara, 

mengamankan, menyajikan, menyebarluaskan 

informasi dan memberikan bimbingan 

pendidikan tentang seni (Oktaviani, 2013). 

Kunjungan wisatawan tersebut 

tentunya pasti dengan adanya daya tarik 

wisata yang menarik wisatawan untuk 

mengunjungi obyek wisata. Beberapa teori 

yang relevan dengan komponen daya tarik 

wisata. Menurut (Alϐitriani et al., 2021) 

menyatakan bahwa destinasi wisata harus 

mempunyai beberapa komponen diantaranya 

daya tarik wisata (attraction), mudah dicapai 

karena ada transportasi lokal dan terminal 

(accesibility), tersedianya berbagai fasilitas 

seperti akomodasi, restoran, tempat hiburan, 
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tempat pembelanjaan dan pelayanan lainnya 

(amenities), dan organisasi kepariwisataan 

yang dibutuhkan untuk pelayanan wisatawan 

(ancillary service). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh attraction, amenities, accessibility, 

ancillary service, dan seberapa besar 

pengaruh simultan pada daya Tarik wisata 

terhadap minat berkunjung di Galeri Nasional 

Indonesia.  

 

2. Metode 

Penelitian dilakukan di Galeri Nasional 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018), 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang didasarkan pada ϐilosoϐi positivisme, yang 

digunakan untuk mempelajari populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, dan 

analisis data bersifat kuantitatif. Tujuannya 

adalah untuk menguji asumsi-asumsi yang 

telah dibuat. Peneliti menggunakan metode 

kuantitatif untuk mengukur atau menguji, 

menghasilkan jawaban atas pertanyaan 

identiϐikasi, dan alat uji kuantitatif untuk 

mengukur atau menguji. Penelitian ini 

menggunakan metode non-probability 

sampling, dan jenis sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

(dengan pertimbangan pengambilan sampel). 

Oleh karena itu, diperoleh 100 responden 

dengan menggunakan rumus Slovin. 

Tabel 1. Matriks Operasional Variabel 

N

o 

Foku

s 

Dimen

si 

Indikator Sk

al

a  

1 Daya 

Tarik 

Wisa

ta (X)  

(Ning

tiyas 

et al., 

2021

) 

Attrac

tion 

Memiliki 

pameran 

seni 

Li

ke

rt 

Koleksi 

seni yang 

beragam 

Karya 

seni 

nasional 

dan 

internasi

onal 

Akses 

tidak di 

kenakan 

biaya 

Event 

yang 

menarik 

pengunju

ng 

Ameni

ties 

 

Fasilitas 

untuk 

makan 

dan 

minum 

Li

ke

rt 

 

Papan 

informasi 
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untuk 

karya seni 

Fasilitas 

toilet 

penyanda

ng 

disabilita

s 

Fasilitas 

berupa 

ruang 

komunita

s 

Tempat 

parkir 

 

Accesi

bilitie

s 

Dekat 

dengan 

stasiun 

kereta api 

Li

ke

rt  

Terdapat 

papan 

informasi 

menuju 

lokasi  

Akses 

dari 

Gedung A 

ke gedung 

lain 

sangat 

mudah di 

akses 

Terdapat 

jalur 

khusus 

untuk 

penyanda

ng 

disabilita

s 

Akses 

keluar 

masuk 

kendaraa

n  

Ancill

ary 

Servic

e  

Tersedian

ya pos 

keamana

n  

Li

ke

rt 

Petugas 

keamana

n yang 

ramah 

Petugas 

yang 

ramah 

Terdapat 

art shop ( 

menjual 

souvernir

)  

Terdapat 

ruang 

seminar 

2

.  

Mina

t 

Berk

unju

Fakto

r 

pendo

rong 

Menyukai 

karya seni 

Li

ke

rt Perasaan 

Senang  



 

 

82 
 

ng ( 

Y)  

(Nas

ution 

et al., 

2019

) 

dari 

dalam  

Kebutuha

n 

mendapat

kan 

informasi 

tentang 

hal baru 

tentang 

seni 

Fakto

r 

minat 

sosial  

Mendapat 

ajakan 

dari 

teman  

Li

ke

rt 

Pengaruh 

media 

sosial  

Merekom

endasika

n ke 

orang lain 

Fakto

r 

emosi 

Memiliki 

perasaan 

puas  

Li

ke

rt 

Mengajak 

orang lain 

untuk 

berkunju

ng 

Memiliki 

rasa ingin 

berkunju

ng 

kembali 

Sumber : Olahan Peneliti (2023) 

 

Penelitian ini menggunakan skala Likert 

untuk mengukur pernyataan. Untuk keperluan 

analisis kuantitatif, jawaban atas pernyataan 

yang digunakan dalam skala Likert yang 

digunakan dalam penyusunan kuesioner ini 

dapat berupa positif atau negatif. Pernyataan 

positif diubah dari “sangat setuju” (nilai 4) 

menjadi “sangat tidak setuju” (nilai 1), 

sedangkan pernyataan negatif diubah dari 

“sangat setuju” (nilai 1) menjadi “sangat tidak 

setuju” (nilai 4). (Sugiono, 2019). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

   Tabel 2. Hasil Uji 
Validitas 

 Fokus Dimen
si 

Perta
nyaan 

 r 
hit
un
g 

r 
ta
be
l 

Daya 
Tarik 
Wisat
a (X)  
(Ningt
iyas 
eit al., 
2021) 

Attract
ion 
(X1) 

X1-1 0.8
08 

0.
3
6
1 

X1-2 0.8
18 

0.
3
6
1 

X1-3 0.6
17 

0.
3
6
1 

X1-4 0.8
79 

0.
3
6
1 

X1-5 0.7
03 

0.
3
6
1 
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Ameni
ties 
(X2) 

 

X2-1 0.7
77 

0.
3
6
1 

X2-2 0.7
67 

0.
3
6
1 

X2-3 0.8
89 

0.
3
6
1 

X2-4 0.8
26 

0.
3
6
1 

X2-5 

 

0.7
87 

0.
3
6
1 

Accesi
bilities 
(X3) 

X3-1 0.8
37 

0.
3
6
1 

X3-2  0.8
02 

0.
3
6
1 

X3-3 0.7
68 

0.
3
6
1 

X3-4 0.6
32 

0.
3
6
1 

X3-5  0.7
39 

0.
3
6
1 

Ancilla
ry 
Servic
e (X4) 

X4-1  0.7
69 

0.
3
6
1 

X4-2 0.6
89 

0.
3
6
1 

X4-3 0.6
58 

0.
3
6
1 

X4-4  0.7
29 

0.
3
6
1 

X4-5 0.8
21 

0.
3
6
1 

Minat 
Berku
njung 
( Y)  

( 
Nasut
ion , 
et. Al 
2019) 

Faktor 
pendo
rong 
dari 
dalam 
(Y1) 

Y1-1 0.8
00 

0.
3
6
1 

Y1-2  0.7
98 

0.
3
6
1 

Y1-3 0.7
22 

0.
3
6
1 

Faktor 
minat 
sosial 
(Y2) 

Y2-1  0.5
37 

0.
3
6
1 

Y2-2  0.7
85 

0.
3
6
1 

Y2-3 0.8
47 

0.
3
6
1 

Faktor 
emosi 
(Y3) 

Y3-1  0.7
23 

0.
3
6
1 

Y3-2 0.8
50 

0.
3
6
1 

Y3-3 0.8
14 

0.
3
6
1 

Sumber : Output SPSS Ver. 25 Olahan Peneliti 
(2023) 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa 

pertanyaan memiliki nilai Rhitung > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,361), maka dapat disimpulkan bahwa 
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setiap pertanyaan variabel daya tarik dengan 

dimensi yang ada dan minat berkunjung 

bersifat valid. 

Tabel 3. Hasil Uji 

Realibilitas  

Variabel Cronbach'

s Alpha 

N 

of  

ite

m

s  

Daya Tarik Atraksi 

(X1)  

0.802 5 

Daya Tarik Amenitas 

(X2) 

0.862 5 

Daya Tarik 

Aksesbilitas (X3) 

0.806 5 

Daya Tarik Ancillary 

Service (X4)  

0.769 5 

Minat berkunjung 

(Y) 

0.902 9 

Sumber : Output SPSS Ver. 25 Olahan Peneliti 

(2023) 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha variabel daya tarik 

dengan dimensi Atraksi 0.802 , variabel daya 

tarik dengan dimensi Ameinitas 0.862 

,variabel  daya tarik dengan dimensi 

Aksesibilitas 0.806,variabel daya tarik dengan 

dimensi ancilary 0.769,dan variabel kedua 

minat berkunjung 0.902 ,maka dari kedua 

varibel dan ke empat dimensi tersebut 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 . Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Daya Tarik 

dan Minat Berkunjung dinyatakan reliabel. 

Gambar 1. Uji Normalitas  

(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan 

Peneliti,2023) 

Berdasarkan gambar diatas, diperoleih 

nilai Sig. sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada penilitian ini 

berdistribusi normal dan memenuhi syarat 

normalitas. 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas  

(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan 

Peneliti,2023) 

 

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh 

nilai Sig. variable Atraksi (X1) sebesar 0.848 

> 0,05 , pada variabel Ameintas (X2) nilai Sig. 

0.067 > 0,05, pada variabel Aksesbilitas (X3) 

nilai sig 0.554> 0,05 ,dan pada variabel 
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Ancilary (X4) nilai sig 0.807 >0,05 , Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam model 

regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

Gambar 3. Uji Multikolinearitas  

(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan 

Peneliti,2023) 

Berdasarkan gambar 3 diatas , 

diperoleih nilai Collinearity tolerance 

variabel Atraksi ( X1) sebesar 0.697 > 0,10 , 

variable Ameinitas (X2) sebesar 0.427 > 

0,10,variable Aksesbilitas (X3) sebesar 0.549 

> 0,10 ,dan variable Ancilary (X4) sebesar 

0.507 > 0.10 . Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regreisi ini tidak terdapat 

multikolinearitas karena keseluruhan 

variabel memiliki nilai VIF yang bernilai < 10 

. 

 

Gambar 4. Uji Analisis Regresi Berganda  

(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan 

Peneliti,2023) 

Y = 10.095 + 0.508 X1 + -0.007 X2 + 

0.318 X3 + 0.437 X4  

Keterangan :  

Y = Minat Berkunjung  

X1 = Atraksi 

X2 = Amenitas  

X3= Aksesbilitas  

X4= Ancilary  

Berdasarkan gambar berikut hasil 

interpertasi di atas :  

Nilai (alpha) = 10,095 merupakan 

konstanta apabila variabel minat kunjungan 

(Y) tidak dipengaruhi oleh variabel lain yaitu 

variabel atraksi (X1), amenitas (X2), 

aksesibilitas (X3), dan pelayanan penunjang 

(X4) atau state). Jika argumen tidak ada, 

minat akses variabel (Y) tidak berubah. 

1. Nilai B pada variabel Daya Tarik 

sebesar 0,508 menunjukkan bahwa variabel 

daya tarik berpengaruh positif terhadap 

minat berkunjung yaitu setiap kenaikan satu 

satuan pada variabel daya tarik (X1) akan 

mempengaruhi minat visiting (Y) 0,508 

Hipotesis penelitian Variabel lain tidak 

diperiksa. 

2. Nilai B pada variabel Amenitas 

sebesar -0,007, menunjukkan bahwa variabel 

Amenitas berpengaruh negatif terhadap 

Minat Kunjungan, artinya setiap penurunan 

satu satuan pada variabel Amenitas (X2) akan 

mempengaruhi Minat Kunjungan (Y) - 0,007 

Dengan asumsi bahwa tidak memeriksa 

variabel lain 
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3. Nilai B pada variabel Aksesibilitas 

sebesar 0,338, menunjukkan bahwa variabel 

Aksesibilitas berpengaruh positif terhadap 

minat berkunjung yaitu setiap kenaikan satu 

satuan pada variabel Aksesibilitas (X3) akan 

mempengaruhi minat berkunjung visiting (Y) 

0,338 Dengan asumsi tidak ada variabel lain 

yang diteliti dalam penelitian ini. penelitian 

ini. 

4. Pada variabel penolong nilai B sama 

dengan 0,437 menunjukkan bahwa variabel 

penolong berpengaruh positif terhadap minat 

berkunjung, artinya setiap kenaikan satu 

satuan pada variabel penolong (X4) akan 

berpengaruh terhadap minat berkunjung (Y) 

sebesar 0,437 (hipotesis) untuk penelitian ini 

Tidak ada variabel lain yang diperiksa. 

 

 

Gambar 5. Uji Hipotesis T  

(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan 

Peneliti,2023) 

Berdasarkan gambar Hasil Uji t, maka 

dapat diambil keputusan menjawab hipotesis 

penelitian ini dalam pemaparan sebagai 

berikut :  

 

K= Jumlah variabel  

N= Jumlah reisponden  

Taraf sig a = 5% = 0,025  

N- K – 1 = 100 – 2-1 = 97  

t tabel = 1.984  

A. Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis pertama menguji pengaruh 

daya tarik (X1) terhadap minat 

berkunjung ke Galeri Nasional 

Indonesia. Hipotesis yang diuji adalah 

sebagai berikut: 

• Ho1: Atraksi tidak berpengaruh 

terhadap minat wisatawan berkunjung 

ke Galeri Nasional Indonesia 

• Ha1: Atraksi Mempengaruhi Minat 

Wisatawan di Galeri Nasional Indonesia 

Gambar 5 menunjukkan nilai t untuk 

variabel Daya Tarik (X1) sebesar 3,454 

> t tabel (1,984) dengan Sig. 0,001 < 

0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

daya tarik (X1) berpengaruh positif 

terhadap minat berkunjung ke Galeri 

Nasional Indonesia. 

B. Hipotesis kedua (H2)  

Hipotesis kedua menguji adanya 

pengaruh Daya Tarik Amenitas (X2) 

terhadap Minat Berkunjung di Galeri 

Nasional Indonesia. Hipotesis yang diteliti 

sebagai berikut 

• Ho2 : amenities tidak berpengaruh 

terhadap minat berkunjung wisatawan di 

Galeri Nasional Indonesia  
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• Ha2 : amenities berpengaruh 

terhadap minat berkunjung wisatawan di 

Galeri Nasional Indonesia  

Pada gambar 5 menunjukan bahwa nilai 

t hitung variabel Amenitas (X2) sebesar -0.46 

> t tabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig. 0.963 < 

0,05 maka H0 diterima dan HA ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya 

Tarik Amenitas (X2) tidak berpengaruh 

terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional 

Indonesia. 

A. Hipotesis ketiga (H3)  

Hipotesis ketiga menguji adanya 

pengaruh Daya Tarik Aksesbilitas (X3) 

terhadap Minat Berkunjung di Galeri 

Nasional Indonesia. Hipotesis yang diteliti 

sebagai berikut  

• Ho3 : accesbility tidak berpengaruh 

terhadap minat berkunjung wisatawan di 

Galeri Nasional Indonesia  

• Ha3 : accesibility berpengaruh 

terhadap minat berkunjung wisatawan di 

Galeri Nasional Indonesia  

Pada gambar 5 menunjukan bahwa nilai 

t hitung variabel Aksesbilitas (X3) sebesar 

2.108 > t tabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig. 

0.038 < 0,05 maka H0 ditolak dan HA 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Daya Tarik Aksesbilitas (X3) memiliki 

pengaruh positif terhadap Minat Berkunjung 

di Galeri Nasional Indonesia.  

B. Hipotesis keempat (H4) 

Hipotesis keempat menguji adanya 

pengaruh Daya Tarik Ancilary (X4) 

terhadap Minat Berkunjung di Galeri 

Nasional Indonesia. Hipotesis yang diteliti 

sebagai berikut:  

• Ho4 : ancillary service tidak 

berpengaruh terhadap minat berkunjung 

wisatawan di Galeri Nasional Indonesia  

• Ha4 : ancillary service berpengaruh 

terhadap minat berkunjung wisatawan di 

Galeri Nasional Indonesia  

Pada gambar 5 menunjukan bahwa nilai 

t hitung variabel Ancilary (X4) sebesar 2.791 

> t tabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig. 0.006 < 

0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya 

Tarik Ancilary (X4) memiliki pengaruh positif 

terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional 

Indonesia. 

 

Gambar 6. Uji F 

 (Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan 

Peneliti,2023) 

Keterangan :  

K = jumlah variabel = 2  

N = jumlah sampel = 100  

Df =K-1 , DF(n-K) (2-1),100-2 = 1 , 98  
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F tabel = 3.94  

Berdasarkan gambar 6 nilai variabel Daya 

Tarik X1,X2,X3,dan X4 terhadap variabel 

Minat Berkunjung (Y) yaitu sebesar 0.00 lebih 

kecil dari 0.005 dan nilai F hitung 19.44 > 

3.94 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Daya Tarik berpengaruh secara simultan 

terhadap minat berkunjung dapat di katakan 

HO ditolak dan H1 diterima. 

 

 

Gambar 7. Uji Determinasi   

(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan 

Peneliti,2023) 

Berdasarkan gambar 7 diperoleh hasil 

sebesar R Square 0.450 yang berarti kedua 

variabel memiliki kemampuan menjelaskan 

sebesar 45 % dalam menjelaskan Minat 

Berkunjung sisanya sebesar 55% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

diurai pada pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh Daya Tarik 

Wisata Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 

Di Galeri Nasional Indonesia, dari data yang 

berhasil dikumpulkan lalu dilakukan 

eksperimen menggunakan software SPSS 25 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Atraksi berpengaruh secara positif dan 

secara signiϐikan terhadap minat berkunjung 

karena nilai t hitung variabel Atraksi (X1) 

sebesar 3.454 > t tabel (1,984) dengan nilai Sig. 

0,001< 0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya Tarik 

Atraksi (X1) memiliki pengaruh positif 

terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional 

Indonesia.  

2. Ameinitas tidak berpengaruh positif dan 

tetapi signiϐikan terhadap minat berkunjung 

karena nilai t hitung variabel Amenitas (X2) 

sebesar -0.46 > t tabel (1.984) deingan nilai 

Sig. 0.963 < 0,05 maka H0 diterima dan HA 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Daya Tarik Amenitas (X2) tidak berpengaruh 

terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional 

Indonisia 

3. Aksesbilitas berpengaruh positif dan secara 

signiϐikan terhadap minat berkunjung karena 

nilai t hitung variabel Aksesbilitas (X3) 

sebesar 2.108 > t tabel (1.984) dengan nilai 

Sig. 0.038 < 0,05 maka H0 ditolak dan HA 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Daya Tarik Aksesbilitas (X3) memiliki 

pengaruh positif terhadap Minat Berkunjung 

di Galeri Nasional Indonesia.  

4. Ancillary Service berpengaruh positif dan 

secara signiϐikan terhadap minat berkunjung 

karena nilai t hitung variabel Ancilary (X4) 

sebesar 2.791 > t tabel  (1.984) dengan nilai 

Sig. 0.006 < 0,05 maka H0 ditolak dan HA 
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diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Daya Tarik Ancilary (X4) memiliki pengaruh 

positif terhadap Minat Berkunjung di Galeri 

Nasional Indonesia.  

5. Daya Tarik wisata nilai F hitung 19.44 > 

3.94 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Daya Tarik berpengaruh secara simultan 

terhadap minat berkunjung dapat dikatakan 

HO ditolak dan H1 diterima. 
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